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BAB 1

PENDAHULUAN
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan sebagal suatu proses interaksi sosial yang melibatkan
pengaruh pendidik terhadap anak didik dalam rangka perubahan perilaku vang
dinginkan, sesungguhnya dapat dianggap sebagai inti dari misi dakwah Islamiyah
sendirt. Islam hadir dalam kehidupan manusia di dunia sebagai ajaran tentang
hakekat, asal. tujuan, jalan, cara dan pedoman-pedoman lain mengenal kehidupan
dan keberadaan segala sesuatu. |

Islam berkembang melalui usaha-usaha dakwah yang secara escnsial
sesungguhnya menjadi tugas tiap pribadi muslim. sebagaimana terungkap dalam

S yow S al ws

\
hadis Rasul Allah SAW. : v 2l ,J, u“-“! : ], . Sampaikan apa-apa dari-ku,

walau hanya satu ayat.
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Pendidikan dapat dianggap sebagai pelaksanaan dakwah dengan cara-

cara vang lebth khusus, terorganisir, sistematis dan teratur. Berpikir dalam

nerangka dakwah Islamiyah merupakan hal yang perlu dan penting Tujuan

dakwah Islamiyah (secara mikro) adalah dalam kerangka mengantarkan manusia
'

untuk mencapai tujuan hidupnya sendiri, yakni memperoleh ridla Allah SWT

Al-Suvuthi, Jalal al-Din Abd al-Rahman, A/-Jami' al-Shagiir Ii al-Manawy, Juz 1, 1sa al- Baby, Mesir,
hal 217
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dalam kehidupan dunia-akhirat. Orientasi kepada pencapaian ridla Allah SWT
milah vang semestinya pula menjadi arah tujuan dan sistem pendidikan yang
“ikembangkan *Keridlaan “Aliah “ersebut apat diperoleh manusia jika manusia
mampu mengembangkan sikap hidup yang penuh ketakwaan, yakni berusaha
selalu untuk melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi laranganNva. Sikap
tersebut secara ideal akan mengantarkan manusia pada derajat makhluk vang
tertmggr sebagar insan kamil dan secara optimal akan memungkinkan manusia
memerankan fungsi khalifah di muka bumi.

Konsepsi al-Qur'an tentang pendidikan keluarga adalah bagaimana bisa
terwujudnya kualiltés insan kamil. Meskipun akan selalu merupakan idola (taraf
sepenuhnya hanyalah Rasulullah saw. yang mampu mencapainya). tetapi jelas
bukan bekembang dar pribadi manusia yang tepecah, pribadi yang timpang,
amoral. egosenirik sebagaimana yang secara ironis masih banvak dihasilkan oleh
sistem pendidikan yang ada. Sebaliknya, kualitas kelulusan pendidikan msan

hgihr gkt ehiGelipakan® ImpIERERtSTS iaT-AIA> Gliranid dHHR Y REHdan
Keluarga

Perubahan perilaku yang diinginkan dalam proses pendidikan meliputs

ew Kawasan. vakni kawasan  kognitif, kawasan  afektif dan  kawasan

pstkomotorik.”

© Khudlori. M., Ficrotina 2711195, Universitas Islam, Malang, 1995, hal. 37.
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Dalam al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 151 Allah SWT berfirman |

=
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Artinva® Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu,
vang membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu al-kitab dan hikmah, serta mengajarkan kepada
kamu apa vang belum kamu ketahui

oy

'
Rasul Allah SAW. diutus untuk membacakan ayat-avat Allah SWT
dimaksudkan sebagai perintah untuk menyampaikan fenomena alam semesta.
baik mikro maupun makro, agar dapat dikembangkan menjadi ilmu. Di dalam
Hmu tersebut ditemukan  hukum-hukum yang disebut sebagai Swunnar Allah.
Dalam hal in1, aspek perilaku yang tersentuh adalah kognitif. Mensucikan kamu
dan mengujarkan kamu al-kitab dan hikmah, mengungkapkan sentuhan pada
aspek afekuf’ maupun kogninif, oleh karena arti kata mensucikan lebth tepat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dikcnakan pada fakultas dzikir dari fakultas pikir. Sedang dalam kalimat
mengajarkan al-kitab dan hikmah baik aspek kognitif maupun efektif akan
tersentuh Karena a'-kitab memuat ayat-ayat yang muhkamat yang ditujukan
kepada fakuitas pikir dan mutasyabihah yang ditujukan yang dirangsangkan pada

fakuitas dzikir /imuitif), sementara hikmah adalah sesuatu yang memerlukan

" Departemen Agama RE, Al-Qur an dan lerjemahannya, PT Intermasa, Jakarta, 1993 hal 38

)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsé.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



pengalaman rohani tertentu untuk memperoiechnya di samping penalaran rasio.
Fungsi yang ketiga, yakmi mengajarkan kepada kamu apa vang belum kann
VRURine 5P B RIRET  BailE Padi AG5ek “Bognif) Penwalfavatan (Efhadap
sentuhan - ketiga  aspek  perilaku  tersebut pastilah  diimbangi  dengan
mengungkapkan dalam fakultas iman, pengakuan akan keberadaan Allah di balik

sevala sesuatu yang dihayati, sebagaimana ditunjukkan oich firman Allah dalam

surat Ali Imran ayat 190-191 -
Al Jainke 36 e opa ol 5. sy
gy S i@ Ml ¥
oo tllals 955, SE05 ae st 3 (125 5,55 Liws
® ke i W s 2315 L 155 o3,

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan perselisihan
malam dan siang itu terdapat tanda-tanda kepada orang-orang vang
mempunyai pikiran. yang mengingat Allah sambil sambil duduk. dan
sambil berbaring, serta memikirkan tentang kejadian langit dan bumi

digilib.uinsa(safr pésilterkue o HaiTHihan Reihid GEKEN RAT ¢RI 3764 ini
dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, lantaran itu peliharalah kami (dari)
siksa api neraka.’

Pengakuan akan peran Allah SWT dalam hal ini merupakan bagian dari
fakultas iman vang membedakan seorang beriman dengan seorang atheis. Bagian
ini tak dapat di pisahkan dari proses pendidikan vang dilaksanakan. Al-Qur’an-

pun mengajarkan kepada manusia konsep al-dunya wa al-akhirat. Al-dunya dapat

! "’"":r[_ hal 109~} 10
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diartikan sebagai nilai-nilai yvang rendah, vakni bagian hidup yang murni
matenialistik serta mementingkan hal serta kepuasan serba duniawi semata.
“Eedangkan al-akhirat adalah bagian hidup yang fin. vAKN nila-nilai yans inyei
lebrh muha dan agung serta menekankan pada tujuan hidup moral. Kedua bagian
hidup tersebut merupakan kesatuan vang tak dapat dipisahkan. Bahkan mutu
hchidupan akhirat ditentukan oleh kehidupan dunia. Oleh karena itu, tidak ada
satu aktivitas seorémg muslimpun vang dapat dilepaskan ]\'elcrkaitannyaI antara
dunia dan akhirat
Dalam konteks pendidikan keluarga yang Qur’ani, sesungguhnya
dengan i dapat dikatakan bahwa pendidikan keluarga itu mencakup pendidikan
agama dan umum. Artinya pendidikan keagamaan bukan berada di samping,
tetapr berada di dalam (menjiwai) pendidikan umum. Pandangan dikhotomis yang
selama i mewarnai dunia ilmu maupun kebudayaan umat Islam, sebenarnya
justru bertentangan dengan petunjuk ajaran Islam sendiri.
cigilb-uinsa Beanfak e pota’ SR VARE Thidgtati eivatdl e b Rehedidan
dunia dan akhirat, pendidikan umum yang pada hakekatnya adalah pendidikan
agama juga semestinya tak perlu terjadi ambivalensi dalam orentasi sisterm
pendidikan Islam. Yang perlu dipersoalkan bukanlah : Hendak dibawa ke mana
sistem  pendidikan  Islam  yang selama ini  dijalankan, tetapt  bagaimana
mengintegrasikan pendidikan umum kedalam pendidikan agama secara terpadu,

pendidikan keluarga (non formal) dengan pendidikan formal.
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Pemisahan pedidikan baik secara penuh dengan membentuk perguruan
tersendin maupun dalam bentuk pembagian porsi materi pendidikan agama dan
ety Bttt HESrNE Gl R ELERRY A has o M Randtie i da-
nean dikhotomis sifatnya. Perpaduan itu terjadi sebagai proses pelarutan dan
bukan sekedar proses percampuran biasa. Pemikiran ini mengandaikan suatu
bentuk perpaduan antara materi-materi pendidikan agama dengan umum vang
barang kali akan merupakan suatu konsep ilmu Islami, melalaui pendidikan
Keluarga Mushm.

Suatu sistem pendidikan vang disusun berdasarkan nilai-nilai al-Qur'an
akan merupakan suatu sistem transformasi nilai-nilai al-Quran sendiri. dengan
Jaminan yang pasti bahwa karakter umat Islam dengan sendirinya akan terjaga
integritasnya serta kelurusannya. Aktualisasi nilai-nilai al-Qur'an tersebut tidak
hanva perlu diwujudkan dalam perancangan sistem pendidikan saja, tetapi dalam
langkah-langkah operasionalisasinya pun mesti berpedoman pada kaidah-kaidah

dtﬁn[&).uuﬁm.ad%wgi|ilﬁiw:ngamc.limagum1uimisgmc.seraiggkawinp@mﬁgkﬁgilih#&iﬁ%@;a%ﬁﬁkni
@ cara dan tujuan.

Pernah tersiar kabar bahwa negara-negara di kawasan Balkan, sckitar
60 tahun hidup di bawah kekejaman komunis Soviet, umat Islam di sana tidak
dapat berbuat banyak, baik pendidikan maupun segi kehidupan lainnya. Suatu hal
vang menank alah bahwa pendidikan keluarga Qur’ani yang dimaksimalisasikan
sclama  kurang lebih enam dasawarsa itu, dan ternyata telah mencapai

aeberhasilan gilang-gemilang. '
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Bertolak pada uraian di atas penulis ingin meneliti dan membahas tentang

Pendidikan Keluarga Menurut al-Qur’an.
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B. RUMUSAN MASALAH
Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa dasar dan tujuan pendidikan keluarga menurut ajaran al-Qur’an ?
2. Apa materi pendidikan keluarga menurut al-Qur’an ?

3. Bagaimana cara-cara pelaksanaan pendidikan keluarga menurut al-Qur’an?

C. PENEGASAN DAN ALASAN PEMILIHAN JUDUL
- 1. Penegasan Judul
Sebelum melangkah lebih jauh, penulis mengemukakan pengertian
dan penegasan kata-kata yang tersusun dalam judul.

GBS )0 S v 28 s S0 i ues i i smsa e
sebagainya) atau pemeliharaan (latihan-latihan dan
sebagainya); keluarga berarti sanak saudara, kaum
kerabat, orang yang seisi rumah (suami, isteri dan

anak).” Suatu cara pendidikan yang dilaksanakan

dalam lingkungan keluarga oleh para orang tua

° W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1960, hal.
205 dan 413.
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sebagai pendidiknya dan anggota keluarga sebagai
peserta dididiknya, yang dalam hal macam-macam

digllib.uinsa.acid diglhb vigsaac o A IKAR Rl i ot hényebitiy4 Sebagai
pendidikan non formal.

Al-Qur’an - Kitab yang diturunkan kepada Rasul, tertulis dalam
mushaf-mushaf, yang diriwayatkan dengan cara
mutawatir tanpa syubhat, sedangkan al-Qur'an itu
menurut penuntut kebenaran ialah ilmu ladunni secara
global yang mkencakup segala hakikat kebenaran.’

Bertolak dari pengertian di atas, maka dengan skripsi berjudul
Konsep pendidikan keluarga menurut al-Qur’an ini penulis bermaksud
mengadakan penelitian dan pembahasan tentané ayat-ayat al-Qur’an dan
tafsimya yang berkenaan dengan pendidikan keluarga.
2. Alasan Pemilihan Judul
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun alasan pemilihan judul dapat dikemukakan sebagai
berikut :
a. Secara umum dalam sistem pendidikan terdapat pemisahan antara

pendidikan umum dan agama, antara pendidikan keluarga (non formal)

dan sekolah (formal) serta tanggung jawab terhadap peserta didik.

®Al-Jurjani, A/-Ta rifaat, Mushtafa al-Babi, al-Halabi, Mesir, 1938 hal. 152,
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b. Al-Qur’an sebgai pegangan nabi Muhammad SAW. dan umat Islam
berfungsi sebagai rahmat li al-‘alamin, secara struktural telah ada dan

e HIMITIG Keluarga-kKeluarga dan umat Tiam. GKan {Stapi Secara fungsiona
belum tampak dalam realitas kehidupan insan Muslim.

c. Jurusan Tafsir Hadis yang menjadi disiplin ilmu yang digeluti penulis
sebagai bagian dari ilmu-ilmu ushuluddin, memberi kesempatan untuk

meneliti dan membahas skripsi dengan judul seperti tersebut.

D. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasa skripsi ini adalah
sebagai beﬁkut :
1. Ingin ﬁéﬁgetahui dan mengungkapkan tentang dasar dan tujuan pendid.kan
keluarga menurut al-Qur’an.

2. Ingin mengidentifikasi tentang apa dan bagaimana materi pendidikan keluarga

dﬂﬁ%ﬁdﬁ“ﬁ%ﬁ@ﬂ{iﬁ“b'umsa'ac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Ingin meneliti dan mengungkapkan tentang cara-cara pelaksanaan pendidikan

keluarga menurut al-Qur’an.

E. SUMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN
Adapun sumber-sumber yang dipergunakan dalam penelitian dan
penulisan skripsi ini terdiri dari kitab-kitab dan buku-buku yang terkait dengan

permasalah yang diteliti dan dibahas, antara lain :
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Abduh, Muhammad, Tafsir Al-Manar, Juz aIIE;!E _té).dMesir, cetakan II, tahun 1350
. .

H digilib.uinsa.ac.id digilib‘uinsa.ac.id digilib.uins igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al-Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Rajawali Pers, Jakarta, 1992.

Al Farmawi, Abd al-Hayy, Metode Tafsir Maudhu'iy, Suatu pengantar,
terjemahan Suryani A. Jamrah Raja Grafindo Parsada, Jakarta, 1994.

Al Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al Maraghi, Jilid 1, Juz 3, Dar al-Fikri,
Beirut, 1974.

, Ahmad Mustafa, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Toha Putra, Semarang,
it.

Al-Qaththan, Mabahis Fi Ulum Al-Qur’an, Khuququ al-Tab’a Makhfudhah, tt.

Al Suyuty, Jalal al-Din Abd al-Rahman, Al-Jami’ al-Shagiir li al-Manawy, Juz 1,
Isa al-Baby, Mesir, tt.

Al Zarkasyi, Al Burhan Fi Ulum Al Qur'an, Juz 11 Dar al Fikr, Beirut tt.
Al Zarqani, Manahil al Irfan Fi Ulum Al Qur'an, Juz 11, Dar al Fikr, tt.

Al-Shiddieqy, Tafsir Al Qur'anul Karim An Nur, Juz 111, Bulan Bintang, Jakarta,
]9@7gi|ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Departemen Agama RI. Al Qur'an dan Tafsirnya, jilid 1, Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al Qur'an, Repelita IV, 1984/1985.

, Al Qur'an dan Terjemahnya, PT. Intermasa, Jakarta, 1992.

14. Jalal, Abdul, Urgensi Tafsir Maudhu'iy pada Masa Kini, Kalam Mulia, Jakarta,

15.

1990. il

Shihab, Quraish Membumikan Al Qur'an, Mizan, Bandung, 1994.

16. UIl, Al-Qur'an dan Tafsirnya, PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



11

F. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN
1. Metode Penelitian

D qapln meétode “yang dipergunakan® dafam’ Kajian” ini Sebagai

berikut :

a. Tafsir Maudhu’i : menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan topik masalah
dan menyusulnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan
serta mengambil kesimpulan.’.

b. Pendekatan Normatif/Tekstual dan Empirik/Kontekstual : bagaimana
konsep-konslep pendidikan keluarga dalam al-Qur’an dan bagaimana
realitas kehidupan keluarga yang memiliki al-Qur’an tersebut.

2. Sistematika Pembahasan
Adapun pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab dan beberapa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sub bab yang secara berurutan disusun sebagaimana di bawah ini.
Bab pertama, Pendahuluan yang meliputi : Latar belakang masalah,
rumusan masalah, penegasan dan alasan pemilihan judul, tujuan yang akan
dicapai, sumber-sumber vang dipergunakan, serta metode dan sistematika

pembahasan.

7 Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'iy, Suatu Pengantar, terjemahan Suryani A. Jamrah, Raja
Grafindo, Parsada, Jakarta, 1994, hal. 36.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



13

Bab kedua, Kajian Teoritik tentang tafsir al-Qur’an yang meliputi
pengertian tafsir, gambaran singkat tentang perkembangan tafsir, macam-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac |d digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
macam metode tafsir, dan tafsir maudhu’'i.

Bab ketiga, Ayat-ayat al-Qur’an dan terjemahan serta tafsirnya
tentang pendidikan keluarga.

Bab keempat, Analisa, yang meliputi Dasar dan tujuan pendidikan
keluarga menurut al-Qur’an, Materi Pendidikan keluarga menurut al-Qur’an

dan Cara-cara pelaksanaan pendidikan keluarga menurut al-Qur’an.

Bab kelima, Penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran dan

penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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KAJIAN TEORITIK

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A PENGERTIAN TAFSIR TEMATIK
Dalam pembahasan tentang pengertian tafsir tematik ini, dijelaskan
terlebih dahulu pengertian tafsir itu sendiri, baik itu secara bahasa maupun
istilah
' Menurut bahasa terdapat beberapa pendapat, antara lain sebagai berikut-
a. Pendapat pertama :
J il L Yy GaS 1y LY any il Jonis il s i)
“Tafsir secara bahasa - Mengikuti wazan taf’il berasal dari kata fusura
berarti menjelaskan. menyingkap dan menampakkan atau menerangkan

makna vang abstrak™'

b. Pendapat kedua PLOY sl st S0, L i_—,ﬁ- Vs
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digﬂib.u‘f’ﬁ,sai.ac.id digifb.uiisa.acid diglibluindaac.id

Jax] Vo L-.-J‘Lg L,L:) =1 L-.a.:..ljj_\", bl ey

“Tafsir 1tu adalah lebih umum dari fa'wil dan kebanyaxan penggunanya

pada lafadh-lafadh dan mufradhatnya dan Juga fu'wil kebanyakan

digunakan pada /¢ 'wil makna dan kalimat” >

Al-Qatthan, Mababus I1 Ulum Al-Qur ‘an, Khuququ al-Tab’a Makhfudhah. tr. hal 323

" Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Husna, Zubadah al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, dan al-Syuruq al-Nas:
wa tahuziwa al-Taba’ah, tt., hal. 146

13 :
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¢ Pendapat ketiga :

e S |) & L_\..,J‘,A, _r-’-”u-‘ Joads J.a_.!.‘;.] !

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“Tafsir adalah @ Mengikuti wazan 7ufil berasal dari akar kata /[ usara
berarti penjelasan dan menyingkap™.
Dalam al-Qur'an (al-Furqan 33) sendiri menyatakan -

&

- L

et el gl dbit o S 8 200
“Tidaklah orang-orang kafir itu dartang kepadamu membawa sesuatu yang
ganjil. melainkan kami datang kepadamu sesuatu yang benar dan paling
baik penjelasannya”.*

Di atas dikatakan, bahwa rafsir sebenarnya berasal dari kata
fasara. namun akhirya Kata fasara ini berubah menjadi tafsir Yang
sekarang i dipergunakan oleh para ulama dalam memberikan keterangan
tafsiran-tafsiran Kitab Allah, a]-Quran.

digilb.uinsa.ac.id digldtangamgencradimustime peran wingindedp I 7425 Uan
fa’wil mempunyai kesamaan arti, namun pada generasi pasca tabi un dan
murid-murid mereka di abad ke-9 dan ke-10, 1a’wil mendapat arti baru

dengan implikasi baru pula yang dapat membahayakan Konsekuensi

~lmam Jalaluddin al-Suyuti al-Syatii, Al-ligun fi ulum al-Quran, Juz | Dar al-Fikr li al-Thaba'ahwa
al-Nasqir wa al-Thauzi. tt_ hal 173

Departemen Agama RL, A-Qur ‘an dan Terjemahannya., hal. 564,
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logisnva pada pengkajian istilah-istilah ini menurut teks ashi maupun
: 5
penggunanya pada masa-masa berikutnya.

igili.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
digili clara 1st'ﬂa n, di bawah i dikemukakan beberapa defimsi menurut para

ahlinya, antara lain :
a. Menurut Abu Hayyan :

[QJJ,J;.., oLkl sldtg il OF v r.L; C‘)’.'u Wd il
“Tafsir menurut istilah  [lmu yang membahas tentang cara pengucapan
lafadz-lafadz al-Quran. tentang petunjuk-petunjuknva  dan  hukum-
hukumnya, baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun. dan
makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-hal

lain vang melengkapinya™. °

b Menurut al-Zarkasyi :

o s e J SO WO S0 o e sl

] ° 42 9 <
diglht.vinsTafsid cgianine At AR TRt KISEEE YEne i an
kepada Nabi Muhammad SAW . dan menjelaskan makna-maknanya serta

mengeluarkan hukum dan hikmahnya™’

" Mahmud Yunus. Terjemahan A1-Qur'an al-Karim, Al-Ma’arif, Bandung, 1989 Hal 327
 Al-Qaththan, Mabatus Filllum Al-Qur'an. hal. 324.

; Al-Zarkasvi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur'an, Juz 11, Dar al-Fikr_, Beirut, tt. hal. 141
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¢ Menurut al-Jurjany ;
- . / /o ./’;//n/ ~n’ s a0 n;.:/
ST v e A % ’ A, il
s et 7 a1 LB Y1y Sa ST LY 7 i
digilib.uinsa.ac.id digilt '.uiprsg.a.di digilib’.ilin’saéc.'dfdigii’lb.uinsa.ac.ld d|g|l|b$&j—r}s§ax:. d
2 \

|
L, 9 - e ., "N/ - 7L ///ﬁ_/ ¥ o o
l’:.!..-l.»t..u.’ ":‘Jf sz'l“i'"""J‘)"?;_“;J"\’_:'L.'ﬁ'f\Jl

s

oo bil o
¢ AT r

“Falsir pada asalnya alah - membuka dan melahirkan. Pada istilah syara
1alah menjelaskan makna ayat. urusannya, kisahnya dan sebab yang
karenanya diturunkan ayat dengan lafadz yang menunjukkan kepadanya

2 8
se¢cara terang .

d Menurut Tahir al-Zairy -

o
£ /e YEVZ R ' Yo W VI
) Y e P ~ 7 L 27

Lt—',‘uﬁ'ﬂ l.AJ_aJ-.JJ-‘:‘..JIJA L.»

l/_::_.]-.-:f-dl_,lYJLj) o, s
.gvuuf;_ﬁ gy

“Tafsir pada hakekatnya ialah menerangkan maksud lafadz yang sukar
dipahami oleh pendengar dengan uraian yang lebih memperjelas pada

maksud baginya, baik dengan mengemukakan sinonimnya atau kata yang

mendekati  sinonim itu, atau dengan mengemukakan uraian yang

mempunyai petunjuk kepadanya melalaui suatu Jalan dhalalah™. . _
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menurut Abd al-Azhim al-Zarqani

€.

I

ol oe s e e
REFeasp k] A1)

" Hasbi Al-Shiddieqy, T M., Tafsir Al Qur’anul Karim An Nur, Juz 111. Bulan Bintang, Jakarta, 1967
hal 179

MAD Hasan, Rif at Svauqi Nawawi, 1988, hal. 140
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“Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an al-Karim dari segi
dhalalahnya kepada yang dikehendaki Allah sekedar vyang dapat
digilib.uins&ggii&g‘il%liit])ﬁuz{%ilaé?ac‘.{dldigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Para ulama memberikan pengertian tafsir sebagaimana di atas, sebagai
manusia kurang tepat jika spontan menyalahkan pendapat ulama vang satu dan
membenarkan pendapat ulama yang lainnya akan tetapi dapat lebih arif dan bijak
dalam memberikan pendapat-pendapat mereka itu.

Bertitik tolak pada keterangan di atas, dapat diperoleh pelaj'aran bahwa
tatsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang pemahaman Kitab
Allah vang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dan menjelaskan makna-
maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya.

Para ulama telah melakukan pembagian tentang kitab-kitab tafsir
melalu beberapa metode penulisan yang berbeda-beda, yang dapat dikelom-
pokkan menjadi empat macam metode, yaitu

digilibaitedead whiilsilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

I~

Metode [jmaly

3 Metode Mugqarran, dan

L

Metode Madhu'iy

- Hasbr Al-Shiddieqy, T M, Al Islam, Jilid 1, Bulan Bintang, Jakarta, 1977 hal. 202.

| ) .
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Adapun metode vang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
sebagaimana dikemukakan pada pendahuluan, yakni metode maudhu’iy, dan

id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
R e dnAR AR H e tbde”ﬂﬁn#\'/a ¢

B. TAFSIR MAUDHU'1Y

Tafsir maudhu’iy ini merupakan istilah baru dari ulama zaman
sckarang dalam pengertian menghimpun avat-ayat al-Qur'an vang mempunvai
maksud vang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
menvusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
hemudian penafsir - mulai memberikan  keterangan  dan penjelasan  serta
mengambil kesimpulan. Secara khusus, penafsir melakukan studi tafsimva
dengan metode maudhu’iy, di mana ia meneliti ayat-ayat tersebut dan seluruh
segimva. dan melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar, yang digunakan

I

oleh  pembahas untuk menjelaskan plokok permasalahan, sehingga dapat
demehaminya digdéngana.acivudahib. udean ac beiliBetinse shénhgimlainga2 24t
memungkinkan baginya untuk memahami maksud yang terdalam dan dapat
menolak segala kritik,

Kapan Tafsir tematik terdiri dari dua macam bentuk kajian yang sama-

sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur'an.

© Abd al-Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'iy, Suatu pengantar, terjemahan Suryani A
Jamrah Raja Grafindo Parsada, Jakarta, 1994, hal. 37.
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mengetahul Korelasi di antara ayat-ayat dan menepis tuduhan lainnva vang

dilontarkan oleh sebagian non muslim. Kajian ini bertujuan memperlihatkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id diillib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
etapa besarnva perhatian al-Qur'an terhadap kemaslahatan sosial-masvarakat.

Dengan syar’at yang bijaksana lagi adil, maka apabila manusia mau mengikuti,

niscaya akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, itulah janjiNya.

Dua bentuk kajian tafsir maudhu’iy dimaksud adalah sebagai berikuit

I Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
Korclasi antara masalah yang dikandungnya, schingga tampak dalam
bentuknyva vang betul, utuh dan cermat.

2 Menghimpun  ayat-ayat (dari berbagai surat) yang berkenaan dengan per
masalahan yang dibahas, disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah
satu tema bahasan, selanjinya ditafsirkan secara maudhu’iv. Bentuk kajian
tafsir yang kedua inilah lazim terbayang dibenak hati setiap mendengar istilah

dieilibvansdhsl dydiel Giveapkand Bk Rajiar yaig Kedi it phidah yan g metadi
pedoman pokok dalam pembahasan dan penulisan pada uraian selanjutnya.
Meskipun benth metode ini sudah ada sejak dahulu, namun cara
kerjanva belum ditetapkan dengan jelas. Kajian masa lalu itu dapat dikatakan baru
merupakan usaha untuk melahirkan metode semacam ini, dan mempermudah
usaha menetapkan cara kerjanya.
Sebagaimgna telah dikemukakan bahwa sebagian ulama zam!an dulu

ada vang mengarang karya tafsir yang membicarakan satu topik masalah dari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sckian banyak masalah vang dikandung oleh al-Qur'an. Dan scbagian penafsir
lagr ada yang menyajikan tafsir tematik di tepi halaman kitab mereka.

B A ud Karya s meskipun Ginamakanc kajian tafsir maudiuly aamun
belum ditemukan di dalamnya corak yang khusus yang dapat dijadikan sebagai
metode tersendiri bagi kajian tafsir maudhu’iy.

Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir
maudhu’ty baru muncul pada periode belakangan ini oleh Ahmad al-Sayvid al-
Numv, Ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar, bersama beberapa teman beliau
dari para dosen dan murid-murid mereka di berbagai Perguruan Tinggi.

Adapun cara-cara kerja metode Tafsir Maudhu’iy dengan langkah-
langkah sebagai berikut -

i
I Memilih atau menetapkan masalah :al-Qur’an yang akan dikaj secara
maudhu’iy.
2 Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah vang

digilizlahsdirsieRie terirmaakdseis! Ayde WakifHedin Wstaniggis|ib-uinsa.acid

1,

Menyusun ayat-ayat tersebut secara berurutan, menurut kronologi masa

turunnya. disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat.

4 Melacak letak korelasi (munusabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

> Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistimatis, sempurna,

dan utuh.
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6 Mclengkapr pembahasan dan uraian dengan Hadis. bila dipandang perlu.
schingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.
UL sehafart 5 AlEAVat Tersdbli SEan ehatk diin menveluran dengan cara
menghimpun ayat-ayat  yang  mmengandung  penting  serupa,
menghompromikan antara pengertian vang ‘am dan khash, antara vang mutlay
danvang  muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan avat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau
tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang
scbenarnva tepat. -

Tafsir maudhu’iy, walaupun benihn-?ya telah dikenal sejak masa Rasul
Allah SAW. namun baru berkembang jauh sesudah itu. Metode tahlili lahir Jauh
sebelum maudhu™iy, yakni sejak adanya Tafsir Al-Farra (206 H). atau Ibnu Majah
(273 H). atau paling lambat Al-Thabari (310).

d

digilib.uidadam.ipehigémbanganny aligiietoide amaidH gl Hieramibidiglia Bemde-
penvanan. Pertuma. menyajikan kotak yang berisi pesan-pesan al-Quran yang
terdapat pada surat al-Baqarah, atau ali-‘Imran, dan scbagainya biasanya
kandungan pesan tersebut diisyaratkan oleh nama surat yang dirangkum

pesannya. selama nama tersebut bersumber dari informasi Rasulullah SAW.

“ Ihid | hal. 46
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Bentuk penyajian yang kedua dari metode maudhu’iy berkembang
mular tahun enam puluhan. Disadari oleh pakar bahwa penghimpunan pesan-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pesan vang sama atau berkaitan erat dengannya pada surat-surat yang lain ? kalau
demikian, mengapa tidak dihimpun saja pesan-pesan yang terdapat dalam
berbagai surat lainnya ?

Mempelajan satu dua ayat, seringkali memberi jawaban utuh dan

tuntas Jika hanya mempelajari ayat dalam surat 4 al-Nisa’43

i i 5

islaila fyalm nns ey ra_._)lja)-L\;ajle;}a_\ Y |_9.~A|;-E)JJJTL3_1V_’

Janganlah mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai menyadari apa yang

—_—

kamu katakan " ;‘
Maka boleh jadi orang menduga bahwa minuman keras hanvalah terlarang
menjelang shalat. Tetapi, jika disajikan itu seluruh ayat vang berkaitan dengan
minuman keras, maka bukan saja proses pengharamannya tergambar dalam benak
LTSNS, AP eTEAmbamYS Kepytysan terakhis kitebosuel iniperine
minuman keras.

Dapat diketahui kini bahwa yang memotivasi timbulnya metode kedua
il menunjukkan semakin meluas dan mendalamnya perkembangan aneka ilmu
pengetahuan, akan semakin besar pula volume problematika kehidupan sosial-

3 . - « !
masvarakat, manusia semakin memerlukan bimbingan al-Qur'an.

I

" Departemen Agama RI., A/-Qur ‘an dan Terjemahannya, hal. 125.
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AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
PENDIDIKAN KELUARGA

A. Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Dasar dan Tujuan Pendidikan

1. Toha [20] ayat 132

2 e AT

1Bl da’)j:;;g \w Ju y w ,la.a\, .\u\, qm “r

(VY ) é,ﬂl

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (Q.S.
Toha: 132)'

Tafsirnya:

d
digilib.uinsa.ac. |<:In(}||g|I%aamlsglac%”(%}gllllbsma gg?é‘l}é}gﬁg ukgg)%(ci?d ggfﬁ%nt}'lﬁsa a“scn%an
perantara atau melalui Rasul-Nya terhadap keluarga-keluargamu untuk
mendirikan sholat, dan hendaklah kamu sendiri memeliharanya, karena
naschat dengan perbuatan akan lebih membekas dibanding dengan perkataan.
Amanat berikutnya yang tidak kurang pentingnya dari yang

sebelumnya ialah Nabi SAW menyuruh keluarganya mengerjakan sholat

sebagaimana telah diperintahkannya sendiri dan tentu saja perintah 1tu harus

! Departemen Agama RI.. Al-Qur’an dan Terjemahannya, PT. Intermassa, Jakarta, 1993, hal.
492.

23
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dibarengi pula dengan perintah vang kedua yaitu agar keluarganya jangan
terpengaruh atau menjadi silau matanya melihat kekayaan dan nikmat yang

digdimiliki - oleh dsierisistert oradg kafin itw cDenvkianlah amdnat Allahs kepada
Rasul-Nya sebagai bekal untuk menghadapi perjuangan berat, yang patut
menjadi contoh teladan bagi setiap perjuangan yang ingin menegakkan
kebenaran di muka bumi. Mereka haruslah lebih dahulu menjalin hubungan
yang erat dengan Khaliknya yaitu dengan tetap mengerjakan sholat dan
memperkokoh batinnya dengan sifat tabah dan sabar. Disamping 1tu haruslah
seisi rumah tangganya mempunyai sifat seperti yang dimilikinya. Dengan
demikian ia akan tabah berjuang tidak dapat diombang-ambingkan oleh bunga
kehidupan dunia seperti kekayaan, pangkat dan kedudukan.

Diriwayatkan oleh Rafi’i seorang tamu datang mengunjungi
Rasulullah, sedang di rumahnya tidak ada yang patut disuguhkan kepada tamu
itu. Rasulullah menyuruh saya meminjam sedikit tepung gandum kepada

d'gg?aﬂgs?aﬁ{gdﬁl jan ‘akan” dibayar nant pada Bilan' Rajab. ‘Orang Yahidi ftu
tidak mau meminjam kecuali dengan jaminan. Aku kembali kepada
Rasulullah memberitakan hal itu. Rasulullah berkata: Demi Allah aku ini
orang yang dipercaya di langit dan di bumi. Kalau orang Yahudi itu
meminjamkan atau menjual sesuatu kepadaku pasti aku melunasi haknya.
Bawalah baju besiku ini sebagai jaminan bagi peminjaman itu. Belum lagi aku
keluar dari rumah Nabi turunlah ayat ini seakan-akan Allah menghibur Nabi

atas kemiskinannya itu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



23

Diriwayatkan pula oleh Malik dan Baihaqi dari Aslam, di antara adat
kebiasaan Umar bin Khattab ialah dia selalu melakukan sholat malam sekuat
digfénagarnyac sdmpdivhampitcwakiul fajarstiba. Kemudiam beliaudmembangunkan
keluarganya dan memerintahkan supaya mereka melakukan sholat, dengan

s o9
membaca ayat ini.

2. Al-Syu’ara |26] ayat 214

cre -
&

(Y14 1e,ul) G0 e 50T,

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”
(Q.S. Al-Syu’ara: 214)°

Tafsirnya:

Pada ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar
menyampaikan agama Allah kepada keluarganya yang dekat, menyampaikan
kepada mereka janji dan ancaman Allah terhadap orang-orang yang

simengingkari dan mensyarikatkan-Nya. ~ ©o oo L digilibuinsa.acid

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan perawi-perawi yang lain, dari
Abu Hurairah ia berkata: “Tatkala ayat ini turun Rasulullah SAW lalu
memanggil orang-orang Quraisy berkumpul di bukit Safa, ada di antara
mereka yang datang sendiri, dan ada yang mengirimkan wakilnya. Setelah
berkumpul, lalu Rasulullah SAW berkhutbah: “Wahai golongan Quraisy,

selamatkan dirimu dari api neraka, maka sesungguhnya aku tidak mempunyai

2 Ull, AI-Qur an dan Tafsirnya, hal. 236-237.
* Departemen Agama Rl, A/-Qur ‘an dan Terjemahnya, hal. 589.
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kesanggupan memberi mudarat dan tidak pula memberi manfaat kepadamu,
hai sekalian Bani Ka’ab bin Lu’ai, selamatkanlah dirimu dari api neraka,
digmaka, sesungguhnyaaku tidal; mempunyai kesanggupan memberi, mudarat
dan tidak pula memberi manfaat kepadamu, hai Bani Qusai, selamatkanlah
dirnmu dari api neraka, maka sesungguhnya aku tidak mempunyai
kesanggupan memberi mudarat dan tidak pula memberi manfaat kepadamu,
hai Bani Abdul Manaf, selamatkanlah dirimu dari api neraka maka
sesungguhnya aku tidak mempunyai kesanggupan untuk memberi mudarat
dan tidak pula memberi manfaat kepadamu, ketahuilah aku hanya dapat
menghubungi karibku di dunia ini saja.”
Menurut yang lain yang diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim
dari Ibnu Abbas, setelah Rasulullah menyeru kaumnya itu menjawablah Abu

Lahab paman beliau:

T P g o g
s 0 //9“‘:’,(//..’ :.(5// o 7 w
g e IS B gl
YENrinya’ @ “Célskalat ek’ Bai” MUlarmad har Thf, “Apakah Rt ehgkau
panggil hanya untuk ini?” Maka Allah menurunkan ayat “7Tabbat
yada Abi Lahabiw Watabb ... ".*
Hadits di atas menegaskan bahwa tidak ada sesuatupun yang dapat
menolong seseorang di akhirat nanti dari azab Allah, kecuali iman dan amal

saleh yang telah dibuatnya selama hidup di dunia. Walaupun seorang ayah,

anak atau kerabat dekat, semuanya itu tidak dapat menolong.

Ul Al-Qur an dan Tafsirnya, hal. 175-176.
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Avat ini diturunkan pada permulaan Islam di waktu Nabi Muhammad
SAW mulai melaksanakan dakwahnya. Beliau mula-mula diperintahkan Allah
digdgar ineayety | Kehiarga yadg ierdelat Setelahl itunsecara berangsurangsur

menyeru masyarakat sekitarnya, sampai kepada manusia seluruhnya.

3. Al-Tahsrim [66] ayat 6

\;,\;;J\’M\\; 2 us;;, [, riu\’ ;(.J \,g | iale ;),m \gn\,

o) Sy b d,u;; c"f T \\ Mok L\kp &

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.” (Q.S. Al-Tahrim: 6)5

Tafsirnya:
Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan orang mukmin supaya
Y etjaga dirinya dan keitiarbahiyh’ dari‘api neraka yang Kagu bakartiya terdiri
dari manusia dan batu. Allah memerintahkan agar manusia mencegah dirinya
dari perbuatan dosa, serta bertaubat dengan sebenar-benarnya taubat kepada-
Nya. Menjaga diri dan keluarga dengan taat dan patuh melaksanakan perintah
Allah, dan mengerjakan kepada keluarganya supaya taat dan patuh kepada

perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka.’

3 Departemen Agama R1, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, PT. Intermassa, Jakarta, 1993, hal. 951.
S UIL, Al-Qur'an dan Tafsirnya, PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, hal. 224-225.
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B. Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Materi Pendidikan Keluarga.

Surat 31 Lugman ayat 13-19
d.j LR AT - B Y S I 4_._,\li,_ujdl_q_~.lj

Py Ha!w"é;ﬁhé_m_rﬂﬂ |
il [ oaals -3 wj SARHTTEL PETH

[nuJJJ_uUIUJS_”J\g_ﬁ-U_gOfm”U_HCBJ_IjJ‘gU_J
C’_:l_gbj L,_,.leu_eLosea:-La‘gLa.g.-.Lu){srcic.-_mLUu.J
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Artmya Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, diwaktu ia
memberi pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kedzaliman yang besar”.

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah, kepadasKn, dan. kepadaiidua,sorang dibu-bapakmu
hanya kepada-Kulah kembalimu.

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya
didunia dengan baik, dan ikutlah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudianhanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.’

Tafsirnya :

Allah Maha Rahman memberikan nikmat kepada makhluk-Nya.

* Ibid., hal. 654-655



Dalam ayat-ayat ini diterangkan tentang nikmat-nikmat Allah yang tiada
nampak, berupa hamba-hamba-Nya seperti Lugman, vyang dengan
Pengetahinan i 14 AR saripdi Kepada Kepercayaah Vang ‘beriar dan budi
pekerti yang mulia, tanpa ada nabi yang menyampaikan dan Rasul-rasul yang
diutus kepadanya. Yang oleh Lugman, kepercavaan dan budi pekerti yang
mulia itu diajarkan kepada puteranya.

Lebih lanjut ditafsirkan satu per satu ayat sebagaimana diuraikan di
bawabh ini.
Ayat 13 :
Dalam ayat ini Allah SWT memperingatkan kepada Rasul Allah saw nasihat
yang pernah diberikan Lugman kepada puteranya, waktu 12 memberi pelajaran
kepada puteranya itu. Nasihat itu adalah : Wahai anakku, janganlah engkau
mempersekutukan  sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
Allah itu adalah kezaliman yang sangat besar.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam hal ini, mempersekutukan Allah dikatakan kezaliman, karena
perbuatan itu berarti menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, yaitu
meyamakan sesuatu yang melimpahkan nikmat dan karunia itu. Dalam hal ini
menyamakan Allah SWT sebagai sumber nikmat dan karunia dengan patung-

patung yang tidak dapat berbuat sesuatupun. Dikatakan bahwa perbuatan itu

adalah kezaliman yang besar, karena yang disamakan itu adalah Allah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Pencipta dan Penguasa Semesta Alam. yang seharusnva semua makhluk
mengabdi dan menghambakan diri kepada-Nya.°
Ditiwayatkan oféh Bukhiar? dkh 6 Mes da) 44 Berkata** anald thiun ayat 87

surat 6 al-An’am:
w5 5 A9 by o gad Ta 15 a5 Toile il

@ o4

Artinya : Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman

mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang

mendapat keamanan, dan mereka itu adalah orang-orang yang

mendapat petunjuk.’
Dari hal tersebut timbullah keresahan di antara para sahabat Rasul Allah saw
karena mereka berpendapat bahwa amat beratlah rasanya tidak mencampur
adukkan keimanan dan kezaliman, lalu mereka berkata kepada Rasulullah
SAW : “Siapakah diantara kami yang tidak mencampur adukkan keimanan
dan kezaliman ? Maka Rasulullah menjawab : “Maksudnya bukan demikian,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
apakah kamu tldai mendengar perkataan Lugman : “Hai anakku, jangan kamu

memperserikatkan sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan

Allah adalah kezaliman yang besar”.®

®UIL, Al-Qur’an ..., hal. 635..
” Departemen Agama R1, A-Qur’an ... hal. 200.

fu, Al-Qur’an ., hal. 636.
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Dari ayat ini dipahami bahwa diantara kewajiban ayah kepada anak-anaknya

itu dapat menempuh jalan yang benar, dan menjauhkan mereka dari kesesatan.

Va1 i Sestai derfgan fitndh AliSh SWT Gaiam Shrat 66°a1Tahnm avat & =

GRS 55 155 ATy Ak ol Ty STy ahs 50 LGt

alaizs plal Lall; ”:Yi’liéiaﬂé’ai-' s el il

@RYNI "

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang dipenntahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan™.’

Jika diperhatikan susunan kalimat ayat ini, maka dapat diambil suatu pelajaran
bahwa Lugman sangat melarang anaknya melakukan syirik. Larangan ini
termasuk suatu larangan yang memang patut disampaikan Lugman kepada
puteranya karena mengerjakan syirik itu adalah suatu perbuatan dosa yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
paling besar.

Memang anak adalah sambungan hidup dari orang tuanya, cita-cita yang tidak

mungkin dapat dicapai orang tua selama hidup di dunia diharapkannyalah

anaknya yang akan mencapainya. Demikian pula kepercayaan yang dianut

orang tuanya, disamping budi pekerti yang luhur sangat diharapkannya agar

anak-anaknya menganut dan memiliki semuanya itu di kemudian hari.

” Departemen Agama RLA/-Quran ..., hal. 951
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Seakan-akan dalam ayat ini diterangkan bahwa Lugman telah melakukan
tugas yang sangat penting kepada anaknya, yaitu telah menyampaikan pesan
it W ib dfcoritoR bleH Sétip orafll 1 Vang mirigaky dirinya muslim =
Ayat 14 :

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar berbakti
kepada kedua orang tuanya, dengan mencontoh dan melaksankan haknya.
Pada ayat-ayat lain juga Allah SWT memerintahkan yang demikian, antara

lain sebagaimana firman-Nya dalam surat 17 al-Isra’ ayat 23 :

e 53k 1 B3] aaballs Y Iphess ks b e
Gl s Ldea B 03f el 8 36 Lol 5 ks T gl
@ L s i

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu

digilib.uinsPapakmu; dengan. sebaik-baiknya. (Jikaysalah, seorangidii-antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.

Kemudian disebut pula dalam ayat ini sebab-sebab diperintahkan berbuat baik

kepada ibu, yaitu :

° Ibid., hal. 427.
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1. Bahwa Ibu mengandung seorang anak sampai ia dilahirkan, selama masa
mengandung itu ibu menahan dengan sabar penderitaan yang cukup berat

“elbniilar padh Dulan-buian pertiina, kemiidian Kandungan it semakiniama
semakin berat, dan ibu semakin lemah, sampai ia melahirkan. Kemudian
baru pulih kekuatannya setelah habis masa nifasnya.

2. Bahwa Ibu menyusukan anaknya sampai masa dua tahun. Amat banyak
penderitaan dan kesukaran yang dialami ibu dalam masa menyusukan
anak 1tu. Hanyalah Allah yang mengetahui segala penderitaan itu.

Dalam ayat yang dimaksud hanya yang disebutkan apa sebabnya anak harus

mentaati dan berbuat baik kepada ibunya, tidak disebutkan apa sebabnya

seorang anak harus mentaati dan berbuat baik kepada bapaknya. Hal ini
menunjukkan bahwa kesukaran dan benderitaan dalam mengandung,
memelihara dan mendidik anaknya jauh lebih berat bila dibandingkan dengan
penderitaan yang dialami bapak dalam memelihara anaknya tidak hanya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berupa pengorbanan sebagian dari waktu hidupnya untuk memelihara
anaknya, tetapi juga penderitaan jasmani, rohani dan penyerahan sebagian zat-
zat penting dalam tubuhnya untuk makanan anaknya yang dihisap oleh anak
itu dan darahnya sendiri selama anaknya itu dalam kandungannya. Kemudian
sesudah si anak lahir kedunia lalu disusukannya dalam masa dua tahun
lamanya. Air susu ibu (ASI) ini juga terdiri dari zat-zat penting dalam darah
ibu, yang disuguhkannya kepada anaknya dengan rela kasih sayang untuk

dihisap anaknya itu. Dalam ASI ini terdapat pada susu sapi, oleh sebab itu
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susu sapi dan yang sejenisnya tidak akan sama mutunya. Maka segala macam
bubuk susu, atau susu kaleng yang dikenal dengan istilah Susu Kental Manis
EIRM) tichik adaEng Nania fheitatya eagam a1 vinsa.acid digilib.uinsa.ac.id
Sehubungan dengan itu seorang ibu haruslah menyusui anaknya yang
dicintainya itu dengan ASI, janganlah hendaknya dia menggantikannya
dengan bubuk susu atau SKM, kecuali dalam hal yang amat memaksa.
Mendapatkan ASI dari ibunya adalah hak anak itu dan menyusukan anak
adalah suatu kewajiban yang telah dipikulkan oleh Allah SWT kepada ibunya.
Oleh karena hal-hal yang disebutkan itu, maka dalam ayat ini Allah SWT
hanya menyebutkan sebab-sebabnya manusia harus mentaati dan berbuat baik
kepada ibunya. Nabi saw sendiri memerintahkan agar seorang anak lebih
mendahulukan berbuat baik kepada ibunya daripada kepada bapaknya,

sebagaimana diterangkan dalam hadis.

d|g||‘|;‘Hnls:Jac |d dltg-,lllk:'lfsﬁe] aéljl?dl{g'ﬁs-:.nsa ac. ﬁgrnhjﬁga ac.id dgb UMnsa.Jc.id
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Artinya : “Dari Bahaz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata :
“Aku bertanya Ya Rasulullah, kepada siapakah aku wajib
berbakti ?7”. Jawab Rasulullah : “Kepada ibumu”. Aku bertanya
“Kemudian kepada siapa ?”. Jawab Rasulullah : “Kepada ibumu”.
Aku bertanya : “Kemudian kepada siapa lagi ?”. jawab Rasulullah :
“Kepada ibumu:. Aku bertanya : “Kemudian kepada siapa lagi 7.

""'Ull, Al-Qur'an .., hal 638,
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Jawab Rasulullah : “Kepada bapakmu”. Kemudian ke?ada kerabat
yang lebih dekat, kemudian kerabat yang lebih dekat™.'

Adapun tentang berapa lamanya menyusukan anak, maka Al-Q
digilib. umsa ac.id digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.id digilib. umsa ac |
memerintahkan agar seorang ibu menyusukan anaknya paling lama dalam
amsa dua tahun, sebagai yang diterangkan dalam ayat ini, dengan firman-
Nya™ dan menyapihnya dalam masa dua tahun” sebagai disebutkan diatas.
Dalam ayat-ayat yang lainpun Allah SWT menentukan lamanya menyusukan

anak itu, selama dua tahun juga, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam

surat 2 al-Bagarah ayat 233 :

AP e orlel S 2l > BA5 T3l s s Sidillye
zuzu,f,ﬁ
Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan aﬁa’ﬁ-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
Firman-Nya lagi dalam surat 46 al-Ahqaf ayat 15 :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,jd digilib.uinga.ac.id
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Artinya : “Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan™ "

"2 UIL Al-Qur'an ..., hal. 638-639.
"* Departemen Agama, 4/-Qur’an ..., hal 57.

' Ibid, hal 825.
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Maksudnya : lamanya seorang ibu mengandung anaknva ialah enam bulan
(dan ini adalah masa mengandung yang paling kurang), dan masa
digrenyasukancialah @i puraH eiypds biignac 1d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan demikian, menurut yang diajarkan oleh Al-Qur'an, seorang ibu
menyusukan anaknya hendaklah dalam masa dua tahun. Pada ayat 233 surat
al-Bagarah di atas diterangkan bahwa masa menyusukan yang dua tahun itu
adalah bagi seorang ibu yang hendak menyusukan anaknya dengan sempurna.
Maksudnya, bila ada sesuatu halangan, atau masa dua tahun itu dirasakan
amat berat, maka boleh dikurangi.
Penentuan dari Allah SWT bahwa masa menyusukan itu adalah dua tahun,
adalah pengaturan dari Tuhan untuk menjarangkan kelahiran. Dengan
rﬁ;;jalankan pengaturan yang alamiyah ini seorang ibu banya akan berputera
paling rapat sekali dalam masa tiga tahun, atau kurang sedikit. Sebab dalam
masa menyusukan, seorang wanita dianjurkan jangan dalam keadaan
d%@%ﬁﬁ%&iﬁf@q digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kemudian Allah SWT menjelaskan yang dimaksud dengan berbuat baik yang
diperintahkan-Nya dalam ayat 14 ini, yaitu agar manusia selalu bersyukur
setiap saat menerima nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada
mereka setiap saat, dengan tiada putus-putusnya, dan bersyukur pula kepada
ibu bapak karena ibu bapak itulah yang membesarkan, memelihara, dan

mendidik dan bertanggung jawab atas diri mereka, sejak dalam kandungan

sampai kepada saat mereka sanggup berdiri sendiri. Dalam waktu-waktu itu
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ibu bapak menanggung segala macam kesusahan dan pen cmaan baik dalam

menjaga diri maupun dalam usaha mencarikan nafkahnya.

U BapAIC dalatt ‘ayat ifi” GiScbit Sedara imunt. tidak dibedakin antara’ ibu
bapak yang muslim dengan yang kafir. Karena itu dapat disimpulkan suatu
hukum berdasarkan ayat ini, yaitu seorang anak wajib berbuat baik kepada ibu
bapaknya, apakah ibu bapaknya itu muslim atau kafir.

Di samping yang disebutkan ada lagi beberapa hal yang mengharuskan anak

menghormati dan berbuat baik kepada ibu bapak, yaitu :

1. Secara empirik, ibu dan bapak telah mencurahkan kasih sayangnya kepada
anak-anaknya. Cinta dan kasih sayang itu terwujud dalam berbagai
bentuk, di antaranya ialah usaha-usaha memberi nafkah, mendidik dan
menjaga serta memenuhi keinginan-keinginan anaknya. Usaha-usaha yang
tidak mengikat itu dilakukan tanpa mengharapkan balasan sesuatupun dari
anak-anaknya, kecuali agar anak-anaknya dikemudian hari berguna bagi

digili%éjiar;?]%.,aﬁ.ﬁ(égl gg; ualrlllsgasgc id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Anak sebagai buah hati dan pengarang jantung hati ibu bapaknya, seperti

vang disebutkan dalam suatu riwayat. Rasulullah SAW bersabda -

“Fatimah adalah buah hatiku”.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



3. Selain itu, anak sejak dari dalam kandungan ibu sampai dia lahir ke dunia
dan sampai pula dewasa, makan, minum dan pakaian serta segala
“Eeperitan yafg Tain ditinggung 1o bapaknya. o7 oc @ diglibuinsa.acid
Dari uraian tersebut dapat diungkapkan bahwa nikmat yang paling besar yang
diterima oleh seorang manusia adalah nikmat dari Allah, kemudian nikmat
yang diterima dari ibu bapaknya. Itulah sebenamya Allah SWT meletakkan
kewajiban berbuat baik kepada kedua orang ibu bapak, sesudah kewajiban
beribadah kepada-Nya.
Pada akhir ayat 14 ini Allah SWT memperingatkan bahwa manusia akan
kembali kepada-Nya, bukan kepada orang lain. Pada saat itu Dia akan
memberikan pembalasan yang adil kepada hamba-hamba-Nya. Perbuatan baik
akan dibala.si pahala yang berlipat ganda berupa surga yang penuh kenikmatan
sedang perbuatan jahat akan dibalasi dengan siksa berupa neraka yang
menyala-nyala.
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Dalam ayat in1 Allah SWT menerangkan bahwa dalam hal tertentu, seseorang
anak dilarang mentaati ibu bapaknya, vaitu jika ibu bapaknya memerintahkan
kepadanya memperserikatkan Allah, yang dia sendin memang tidak

mengetahui bahwa Allah SWT mempunyai sekutu, karena memang tidak ada

S UIL Al-Qur’an ., hal. 640-641.
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sekutu bagi-Nya. Maka sepanjang pengetahuan manusia Allah SWT tidak
mempunyai sekutu. Manusia menurut nalurinya mengEsakan Tuhan.

IDiriwagatkatl Bahwa G9at i dituriRan BBt dengln “Sa%d “Abi
Waqqas, ia berkata : "Tatkala aku masuk Islam ibuku bersumpah bahwa
beliau tidak akan makan dan minum, sebelum aku meninggalkan agama Islam
itu". Untuk itu pada hari pertama aku mohon agar beliau mau makan dan
minum, tetapi beliau menolak saya dan beliau tetap bertahan pada
pendiriannya. Pada hari kedua aku juga mohon agar beliau mau makan dan
minum, tetapi beliau malah tetap pada pendiriannya. Pada hari ketiga aku
mohon kepada beliau agar beliau mau makan dan minum, tetapi beliau tetap
menolaknya. Karena itu aku berkata kepadanya : “Demi Allah, seandainya ibu
mempunyai seratus jiwa, niscaya jiwa itu akan keluar satu persalt:l, sebelum
aku meninggalkan agama yang aku peluk ini”. Setelah ibuku melihat
keyakinan dan kekuatan pendirianku, maka beliaupun makan”.

B4k SESRB YR A5 T S e Vo s e
karena tidak mengikuti kehendak ibunya untuk kembali kepada agama syirik.
Hukum ini berlaku pula untuk seluruh umat Nabi Muhammad yang tidak
boleh taat kepada orang tuanya mengikuti agama syirik dan perbuatan dosa
vang lain.

Selanjutnya Allah SWT memerintahkan agar seorang anak tetap

memperlakukan kedua ibu bapaknya dengan baik yang memaksanya

mempersekutukan Tuhan itu dalam urusan keduniawian, seperti menghormati,
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menyenangkan hati, memberi pakaian tempat tinggal yang layak baginya,
biarpun kedua orang tuanya itu memaksanya mempersekutukan Tuhan atau
dﬁilé‘i’a‘l‘dﬂk%ﬁcdgs%'%}ﬂﬁﬁTaffanac'd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada ayat yang lain diperingatkan bahwa seseorang anak wajib mengucapkan
kata-kata yang baik kepada ibu bapaknya. Jangan sekali-kali bertindak atau
mengucapkan kata-kata yang menyinggung hatinya, walaupun kata-kata itu

"ah" sekalipun. Allah SWT berfirman dalam surat 17 al-Isra’ ayat 23 :

iv s L -
EWIRVERE

* .. maka sekali-kali janganfah kamu mengmakan kepada keduanya
perkaraan “ah”.'°

<

Artinya :

Setelah Allah melargng seorang anak mentaati perintah orang tuanya
memperserikatkan Tufx;n, maka pada akhir ayat ini kaum Muslimin
diperintahkan agar mengikuti jalan orang yang menuju kepada Allah, Tuhan
Yang Maha Esa saja. Janganlah diikuti jalan orang yang metnperserikatkan
“Kilah denigan’ makRIUK-Nya ‘Kemudian ayat ini ditutup dengan peringatan
dari Tuhan bahwa hanya kepada-Nyalah aku kembali dan Tuhan akan
memberi tahukan kepadanya apa-apa yang telah dikerjakan selama hidup di

. 17
dunia.

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an ... hal. 427

UL, Al-Qur'an ..., hal. 642.
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Dalam uraian tentang ayat 14 dan 15 di atas seakan-akan memutuskan
perkataan Lugman kepada anaknya. Pada ayat 13 diterangkan wasiat Lugman
“Reépada anakriyd SSEdangRan 4yl 14 Gan 15 HeHiPakAR Petirtah Al Kepad
orang-orang yang beriman agar berbuat baik kepada orang tua mereka.
Kemudian pada ayat 16 kembali diterangkan wasiat Lugman kepada anaknya.
Cara penyampaian yang demikian itu adalah untuk mengingatkan orang-orang
yang beriman bahwa beriman hanya kepada Allah dan berbuat baik kepada
orang tua itu adalah suatu perbuatan yang wajib dilakukan oleh setiap anak
dan wajib disampaikan oleh orang tua kepada anaknya, seperti telah dilakukan
oleh Lugman kepada anaknya.

Surat Luqman ayat 16 sampai 19 :

o 3l 5550 8 85 U35 s s Lk 85 o T8 s
L,,,_s @r}wma_ww@uuwmuﬁ,fng
(el Gle o Sl SRR IS T NEA E
uﬂwﬂyaww—lu ””g‘a..:_.wmr_:—“wuj—"é
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Artinya : (Lugman berkata) : “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau langit atau
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang akan menimpa kamu. Sesungguhnya
- yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)..
diglhib.uinsa. apih Gahganiah Kamd hemalin galgﬁg e balrjﬁrllsgdaacr‘il dlr:g(lagnllﬁ%ilzjil n(skérézlla
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.
Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai '
Tafsir ayat 16 :
Dalam ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa Lugman mewasiatkan kepada
anaknya agar selalu waspada terhadap rayuan yang telah mengajak dan
mempengaruhi manusia melakukan perbuatan-perbuatan dosa. Apa yang
dilakukan manusia, sejak dari yang besar sampai vang sekecil-kecilnya, yang
nampak dan yang tidak nampak, yang terlihat dan yang tersembunyi baik di
langit maupun di bumi, pasti diketahui Allah. Karena itu Allah pasti akan
memberikan pembatasan yang setimpal dengan perbuatan manusia itu;
o 4 disilih .id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d;'%%ﬁ’d an baik 4 'H%'“d?é%l%%{ddgﬁgan“'é‘&?g%c IyanléI i)egltrl]ﬁa l?érlnkmatan, sedang
perbuatan jahat dan dosa akan dibalasi dengan neraka yang menyala-nyala.
Pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu yang tidak ada sedikitpun yang
luput dari pengetahuan-Nya.

Keadilan Allah SWT dalam menimbang perbuatan manusia ini dilukiskan

dalam firman-Nya surat 21 al-Anbiya’ ayat 47 :

' Departemen Agama RI, A-Qur'an ..., hal. 654-655.
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Artinya : Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamaf,
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun.Dan jika
(amalan 1tu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan'”

Ayat 17 :

Pada ayat ini diterangkan Allah Ta’ala bahwa Lugman mewasiatkan kepada

anaknya agar :

1. Senantiasa mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, sehingga shalat itu
diridhai Allah. Jika shalat yang dikerjakan itu diridhai Allah perbuatan
keji dan perbuatan mungkar dapat dicegah. Jika tetap demikian halnya,

digi Siane v Femyadi bersih, fidek ada kekhawatiran terhadap, digi orane ity
dan mereka tidak akan bersedih hati jika ditimpa cobaan Tuhan, dan
merasa dirinya semakin dekat dengan Tuhannya.

2. Berusaha mengajak manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang

diridhai Allah dan berusaha agar manusia tidak mengerjakan perbuatan--

perbuatan dosa, berusaha membersihka jiwa dan mencapai keberuntungan.

¥ Ibid., hal. 501.
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3. Selalu bersabar terhadap segala macam cobaan vane menimpa, akibat dari

mengajak manusia berbuat baik dan meninggalkan perbuatan yang

digilb tigigRaid Al cissazt st B4 benidic ViRt Lan i Refnegass
maupun dalam bentuk kesengsaraan dan penderitaan.*

Pada akhir ayat 17 ini Allah menerangkan sebabnya Dia memerintahkan tiga

hal tersebut di atas, yaitu karena hal-hal itu merupakan pekerjaan yang

diwajibkan Allah kepada hamba-hamba-Nya, amat besar faedahnya bagi vang
mengerjakannya dan memberi manfaat di dunia dan di akhirat.

Ayat 18-19 :

Dalam ayat ayat ini Allah SWT menerangkan lanjutan wasiat Lugman kepada

anaknya, yaitu agar anaknya berbudi pek_e_rti yang baik, yaitu dengan :

1. Jangan sekali-kali bersifat angkuh '.cfian sombong, suka membangga-
banggakan diri dan memandang rendah orang lain. Tanda-tanda seseorang
yang bersifat angkuh dan sombong itu ialah :

el it berjalan dan” bertéimy déngan ' temannya “ata orang Tain. ia
memalingkan mukanya, tidak mau menegur atau memperlihatkan
sikap ramah kepada orang yang berselisih jalan dengannya

b. Ia berjalan dengan sikap angkuh, sekan-akan di jalan ia yang berkuasa

dan yang paling terhormat.

*VUIL, Al-Qur'an ... hal. 644,
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Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW bersabda -

Jﬁ:}ljl_}b}ldﬂ’ slelgiS g [ L£Y gl guiae LY
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Artinya : Janganlah kamu berbenci-bencian, janganlah kamu belakang
membelakangi dan janganlah kamu berdengki-dengkian dan jadilah
kamu hamba Allah yang bersaudara. Tidak boleh bagi seorang
muslim memencilkan (ridak berbaik) dengan temannya lebih dari

tiga hari.”’
Hendaklah sederhana waktu berjalan, lemah lembut dalam berbicara, sehingga
orang yang melihat dan mendengarnya merasa senang dan tenteram hatinya.
Berbicara dengan sikap keras, angkuh dan sombong itu dilarang Allah karena
pembicaraan yang semacam itu tidak enak didengar, menyakitkan hati dan

-~ telinga, seperti tidak enaknya suara keledai.

Dikemukakan oleh al-Maragi bahwa Yahya bin Jabir al-Ta'i meriwayatkan
dari Gudaif bin Haris, ia berkata : “Aku duduk dekat Abdullah bin Amr bin Al
di@8h.umakac akanimendengar daiberkata ac i Sesungguhnyaidkitbub . dtus aakan
berbicara dengan orang yang dikuburkan di dalamnya, ia berkata : “Hai anak
Adam apakah yang telah memperdayakan engkau, sehingga engkau masuk ke
dalam liangku ? Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku rumah tempat

engkau berada sendirian ? Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku tempat

vang gelap 7 Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku rumah kebenaran ?

2 Ibid., hal. 645,
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Apakah yang memperdayakan engkau sehingga engkau masuk ke dalam

liangku ? Sesungguhnya engkau waktu hidup menyombongkan diri”.*
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Artinya : Barangsiapa yang menjela-jelakan kainnya karena sombong, Allah
tidak akan melihat kepadanya di hari kiamat.>*

Yang dimaksud dengan sederhana dalam berjalan dan berbicara bukanlah
berarti bahwa berjalan itu harus menundukkan kepala dan berbicara hendaklah
dengan lunak dan dibawah-bawah, tetapi yang dimaksud ialah berjalan dan
berbicara dengan sopan dan lemah lembut, schingga orang merasa senang
melihatnya.
Adapun berjalan dengan sikap gagah dan wajar, serta berkata dengan tegas
yang menunjukkan suatu pendirian yang kuat, tidaklah dilarang oleh agama.
Menurut suatu riwayat dari ‘Aisyah ra, beliau melihat seorang laki-laki
“Berjalan menunduk femah. seakan-akan 1a telah Kehilangan kekuatan
tubuhnya, maka beliaupun bertanya : “Mengapa orang itu berjalan terlalu

lemah dan lambat” Seseorang menjawab : “Dia adalah seorang fuqaha yang

sangat alim. Mendengar jawaban itu ‘Aisyah berkata : “Umar adalah penghulu

o Al-Maragi, Achmad Mustofa, Terjemah Tafsir A-Maragi, Juz XXI, Toha Putra, Semarang, 1993,
hal. 161.

B UL Al-Qur-an ..., hal. 646,
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fuqaha, tetapi apabila ia berjalan adalah dengan sikap vang gagah dan apabila

berkata : “Dia bersuara sedikit keras dan apabila ia memukul. maka

dighitlculasinyalddiIdip kdragrac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berpangkal pada ayat 13 sampai 19 surat 31 Lugman, terdapat beberapa

pelajaran yang dapat diperoleh :

1) Allah SWT telah memberikan hikmah kepada Lugman, karena itu dia
bersyukur dan memanjatkan puji syukur kepada pemberi nikmat itu.

2) Bersyukur kepada Allah bukanlah untuk kepentingan-NYA, tetapi faedah
akan diperoleh orang yang bersyukur itu sendiri, karena Allah SWT akan
menambah nikmat kepada setiap orang yang bersyukur kepada-NYA.

3) Lugman mewasiatkan kepada anaknya agar mentauhidkan Allah, tidak
r.nempersekutukan Allah SWT dengan sesuatupun.

4) Allah SWT mengamanatkan kepada manusia, agar berbuat baik kepada
ibu bapak, karena mercka telah memeliharanya sejak dari kandungan

b saitipal dewasa dan Safipghp Berdifi Sendiri <o 1o e b uinsa acie

5) Jika ibu bapak mengajak agar memperserikatkan Allah maka jangan
sekali-kali mengikuti perintah mereka itu.

6) Lugman mewasiatkan kepada anaknya agar waspada dan menjaga diri dari
perbuatan-perbuatan terlarang, karena bagaimanapun kecilnya perbuatan

itu diketahui oleh Allah.
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7) Selanjutnya Lugman mewasiatkan kepada anaknya agar selalu shalat,

amar makruf dan nahi munkar, sabar menghadapi cobaan, tidak sombong,
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. Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Cara-cara Pelaksanaan Pendidikan

Al-Nahl (16) ayat 125
w z be LA 0 & . - g
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”’

Tafsirnya :
Diterangkan bahwa dalam ayat ini Allah SWT memberikan gecfi an ke é’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i umsa

Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah, yakni kepada agama "
Allah, syariat Islam yang diturunkan kepada Rasul Muhammad SAW. Dalam ayat
ini diletakkan dasar-dasar dakwah untuk pegangan bagi umatnya di kemudian hari

dalam mengemban tugas dakwabh, yaitu :

* Ibid., hal. 646-647.

= Departemen Agama RI, A/i-Qur'an ..., hal. 421.
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Pertama, bahwa sesungguhnya dakwah itu adalah dakwah untuk agama Allah
sebagai jalan menuju ridha Ilahi. Bukanlah dakwah untuk pribadi da’i pribadi

digitupin uiftitk BOlongan i kaliihyd séridit digilib-vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kedua, bahwa pelaksanaan dakwah itu dengan hikmah. Hikmah itu
mengandung beberapa arti, yaitu :

a. Hikmah berarti pengetahuan tentang rahasia dari faedah segala sesuatu.
Dengan pengetahuan itu sesuatu dapat divakini keadaannya.

b. Hikmah berarti perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil dan
argumen untuk menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil atau
syubhat, sesuatu yang masih meragukan.

c. Hikmah dalam arti yang lain seperti memiliki kemampuan dalam
mengetahui hui;um—hukum al-Qur'an, paham al-Qur'an, paham agama,
takut kepada Aliah, serta benar perkataan dan perbuatan.

Artinya yang paling tepat dan dekat kepada kebenaran ialah arti yang pertama

“aitd "perigeiahiia - tetitdny TEhAsiA" dan © fabdah’ " sestatu] ©yang “mana
pengetahuan itu memberi manfaat.

Dakwah dengan hikmah adalah dakwah dengan ilmu pengetahuan vyang

berkenan dengan rahasia, faedah dan maksud dari wahyu Illahi, suatu

pengetahuan yang cukup dari da’i, tentang suasana dan keadaan yang meliputi
mereka, pandai memilih bahan-bahan pelajaran agama yang sesuai dengan

kemampuan daya tangkap jiwa mereka sehingga mereka tidak merasa berat
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dalam menerima ajaran agama. dan pandai pula memilih cara dan gaya
menyajikan bahan-bahan pengajian itu, sehingga umat mudah menerimanya.
diekleriger, buhiwa dikwati s d1dkikan derigail € benghfArAn VARE Ball,
yang diterima dengan lembut oleh hati manusia tapi berkesan di dalam hati
mereka. Tidak patut jika pengajaran dan pengajian itu selalu menimbulkan
pada jiwa manusia rasa gelisah cemas dan ketakutan. Orang yang jatuh karena
dosa, disebabkan jahilnya atau tanpa kesadaran, tidaklah wajar kesalahan-
kesalahannya itu dipaparkan secara terbuka sehingga menyakitkan hatinya.
Khutbah atau pengajian yang disampaikan dengan bahasa yang lemah lembut,
baik untuk menjinakkan hati yang liar dan lebih banyak memberikan
ketentraman daripada khutbah dan pengajian yang isinya ancaman dan
kutukan-kutukan yang mengerikan. Jikd pada tempat dan waktunya, tidaklah
ada jeleknya memberikan pengajaran dan pengajian yang berisikan perintah
peringatan yang keras atau tentang hukuman-hukuman dan azab-azab yang
 dfdncitican Thatt kepada mieréka’yahy sengals Berbuiat dosa (farhib) Rasu
SAW., untuk mengindari kebosanan dalam pengajiannya, menyisipkan dan
mengolah bahan pengajian yang menyenangkan, dengan bahan yang
menimbulkan urutan-urutan pengajian yang berisi perintah dan larangan tanpa
memberikan bahan pengajian yang melapangkan dada atau yang merangsang

hati untuk melakukan ketaatan dan menjauhi larangan.
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Keempat, bahwa apabila terjadi pembantahan atau perdebatan dengan kaum
musytikin ataupun ahli kitab, maka hendaknya membantah mereka dengan

digﬁ@ﬁﬁmﬁéﬂ %ﬂ?wﬁfﬁ.sﬁm_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kelima : Allah SWT menjelaskan kepada Rasul SAW bahwa ketentuan akhir
dari segala usaha dan perjuangan itu, pada Allah SWT. Hanya Allah SWT
sendiri yang menganugerahkan iman kepada jiwa manusia, bukanlah orang
lain ataupun da’i itu sendiri. Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui
yang mengetahui siapa di antara hamba-hamba-NYA vyang tidak dapat
mempertahankan fitrah insaniahnya (iman kepada Allah) dari pengaruh-
pengaruh yang menyesatkan, hingga menjadi sesat dan siapa pula di antara
mereka itu yang fitrah insaniahnya tetap terpelihara sehingga dia terbuka

menerima hidayah Allah SWT.%

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pedoman tersebut lebih
bersifat itrt, dafi“tidak spesifik tefitang pendidiian Keluarga. alian {etapi jika
dilihat dari sudut dan ruang lingkup dakwah Islam yang tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu, maka ayat dimaksud sesungguhnya juga merupakan petunjuk Allah
bagi pelaksanaan pendidikan keluarga, terutama pengembangan dari kata bi al-

hikmah dalam avat tersebut.

* UIL, Al-Qur’an ... Jilid V. hal. 501-503.
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Tentang surat 16 ayat 125 tersebut oleh Ibn Kasir diterangkan bahwa
Rasul saw diperintah Allah untuk mengajak manusia ke jalan Allah dengan

hikinah!Vang - meflitut Tomt fairir, “mihgajarkan® apd Vang ' dittirunkah ® Allsh

an

kepadanya dari al-Qur’an, Sunnah dan nasihat yang baik.*’
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*"Ibn Kasir, Zafsir Ibn Kasir, Jilid 2, Dar al-Fikr, Beirut, 1986, hal. 592.
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A. DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN KELUARGA

1.

Dasar Pendidikan Keluarga

Dasar adalah merupakan hal yang sangat penting sekali bagi sctiap
kegiatan vang dilakukan oleh setiap insan dengan sadar dan sengaja., Begitu
juga dengan pendidikan keluarga memiliki dasar dan tujuan yang kuat dan
kokoh. vaitu al-Qur'an dan al-Hadis Nabi Muhammad SAW

Schubungan dengan Al-Qur'an sebagai dasar pendidikan keluarga,
maka wahyu pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad mengandung
perintah membaca dan menyebutkan kembali atas ilmu pengetahuan dalam
wahyu pertama tersebut dapat dirasakan pentingnya pendidikan keluarga.

scbagaimana termaktub dalam surat al-*Alaq ayat 1-5, dan surat al-Taubah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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avat 122

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan manusia untuk
mempelajari  dan  memperdalam  ilmu  pengetahuan vang berarti
memerintahkan untuk menjalankan atau melaksanakan pendidikan, termasuk
pendidikan keluarga.

Perintah dalam ayat tersebut di atas ternyata masih umum, tidak

terbatas oleh waktu dan tempat, yang berarti pula perintah melaksanakan
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pendidikan, sehingga hal tersebut dapat dipahami bahwa avat itu adalah
merupakan salah satu dasar dari pendidikan keluarga, termasuk surat al-
S e RS R R R
Adapun mengenal al-Hadis yang merupakan dasar dari pendidikan
Reluarga itu dapat dipahami bahwa Rasul Allah menganjurkan kepada senap
msan mushm agar menyuruh keluarganya beribada shalat Perintah dalam
melaksanakan pepdidikan keluarga yang terkandung dalam hadis ter;ebm di
atas ternyata merupakan salah satu dasar pelaksanaan pendidikan dalam
menyuruh anak-anak shalat. yang mempunyai arti perintah melaksanakan
pendidikan keluarga adalah masih umum.
Uraian di atas sudah jelas, bahwa al-Qur'an dan al-Hadis adalah
merupakan dasar dan pendidikan keluarga.
2. Tujuan Pendidikan Keluarga
Sedangkan tujuan pendidikan keluarga adalah untuk membentuk
digilibkeipivaie e 1 51 Atk L iRae it sicbalel |BIA0 s Ml 48] Befiasdfh an
keluarga. terlebih dahulu dikemukakan beberapa hal di bawah ini.
a. Tujuan pendidikan keluarga untuk membentuk pribadi mushim vang
berakhlaq mulia, di mana merupakan inti dari pendidikan keluarga.
b. Persiapan untuk dunia akhirat, pendidikan bukan hanya menitik beratkan
pada keluarga saja tetapi pada keduanya.
¢. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat, atau dengan

Kata lamn tujuan faksional dan profesional.
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d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para anak didik serta untuk
keinginan dan kemungkinan ia mengkaji ilmu demi dirinya sendiri.

digilib.ginsma,c{lkdl ]:'ﬁ\'“tﬁ u'pa\ ajar Id dd%mb ulgia acﬁ)igo?le%llht?nla nsa a Irgjll(\j‘ll Illbsﬁlp;]asj?fc l((ijdpm

menguasar profesi tertentu, dan ketrampilan pekerjaan tertentu agar ia

dapat mencari rizki dalam hidup di samping dapat memelihara segl
kerohanian dan keagamaan. '

Jadi de.ngan demikian secara kualitatif ruang lingkup pendidikan
keluarga sebenarnya meliputi lingkup duniawi dan ukhrawi (lihat surat al-
Qashash ayat 77). Oleh karena itu, membicarakan masalah pendidikan
keluarga pada hakekatnya adalah membicarakan tentang kepribadian musiim
dan bagaimana proses pembentukannya. Sehubungan dengan hal ini Nabi
SAW pernah bersabda bahwa yang menginginkan kebahagiaan hidup di dunia
dan kebahagiaan di akhirat, harus dengan ilmu.

Dari uraian di atas maka dapat diambil suatu pengertian bahwa

digilittujoanapehdieikaninke head aieninet 2 LQUEHR wtkaah WERITRHILe 3riBadi
muslim sejati, yakni muslim  yang beriman teguh, bermoral tinggi, sehat
jasmani rohani dan dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk serta
selalu mengabdi kepada Allah, tanah air dan menghormati pada sesama
manusia sehingga dapat meraih kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Dengan uraian tujuan pendidikan keluarga tersebut, menunjukkan

bahwa tujuan pendidikan keluarga tidak hanya bersifat duniawi atau ukhrawi.

juga bukan jasmani dan rohani, tetapi kedua unsur tersebut seimbang dan itu
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vang di cita-citakan oleh pendidikan keluarga menurut al-Qur’an sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Qashash (28) avat 77. Tujuan pendidikan

digilib,u

keluarga tersebut “a
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erbentuknya kepribadian mushm sejati vang

merupakan tujuan akhir dan pendidikan keluarga.

Sehubungan dengan masalah ini, Hamzah Ya'kub dalam bukunva

[thika Islam Pembinaan  Akhlag  al-Karimah, kaitannya dalam  hidup

bermasyarakat, ia mengatakan bahwa bentuk-bentuk moral Islam sebagai

berkut ¢

d.

Amanah
Tanggung Jawab Sosial
Pengendahan Din
Memperhatikan Lingkungan
Demikianlah beberapa macam ajaran moral dalam ajaran Islam

vang pernah diciptakan dalam kehidupan Rasul Allah SAW sekalipun

digilib.vinbehaid berida.idtengdhlsgaln waal nidiisia nyarg Bergdi i deltban

kebobrokan moral. Dan sudah seharusnya umat Isam dapat
mengaktualisasikan ajaran tersebut dan menjadikannya sebagai pedoman
dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
niscaya akan mendatangkan ketentraman dan kedamaian.

Realita sejarah, bahwa karena keagungan pribadi dan akhlaq
Rasul Allah SAW yang benar-benar mencerminkan moralitas Islam.

banyak tokoh-tokoh dari kalanganinon-Islam yang mengagumi pribadi dan

Aicilib 11inca ar id Aisililkh 11inca ar id Aisilikh 11inea arc id Aisilib 11inea ac id Aicilib 11inca arc id



S
~J

akhlaq beliau. Bahkan dalam sebuah buku vang berjudul “The 100
Ranking of The Most Influential Persons in History”, nabi Muhammad

digllib-uinsgae ad;i)gc{ﬁ%udrr‘ﬁ A feral igbdgﬁsggr%j{%sdigéﬁ%ﬁi';sfﬁagc'.de%geiggﬁjrm Cdr 'gjunia
vang pernah hidup 600 tahun sebelum Nabi Muhammad.

Karena itu pada taraf pelaksanaan pendidikan keluarga.
bagaimana berusaha menanamkan padé din anak untuk meyakini
sepenuh hati kepada Allah, malaikat, kitab, Rasul llah, Qadha dan Qadar
serta hari akhir. Hal ini merupakan inti dari pembentukan kepribadian
mushim yang baik, pikiran yang di sinari oleh bukti akan dapat mengenal
Allah yang pada akhirnya akan timbul kesadaran yang mendalam,
sehingga hal vang dilakukannya berdasarkan keinsvafan sendiri vang
penuh dengan rasa tanggung jawab. Dengan demikian k.dewasaan rohani
akan dapat tercapai..

Pribadi muslim sempurna adalah merupakaan gambaran

digilib.uinssebudltlicipribagie 2gdng e Peniihea- 2! Jasa ke ithanaie fatgss Adfhpu
memanifestasikan sendi Islam dalam hidup sehari-hari, sehingga pribadi
itu dapat memancaarkan satu kekuatan moral vang disebut Akhlag al-
Karmmah. Seseorang yang berakhlak karimah minimal harus dapat
memiliki dan mengamalkan tiga unsur pokok yang terdapaat dalam

ajaran Islam yaitu: Iman, Islam dan Thsan yang merupaakan aspek dasar

dalam membina pribadi dan mas‘yarakat. Aspek yang ketiga milah yang
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utama karena menjadi standard ketaqwaan sescorang. Seseorang harus
sadar bahwa semua akuvitasnya selalu diawasi oleh Allah SWT.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. MATERI PENDIDIKAN KELUARGA f

Pada dasafnya matert pokok dalam agama Islam, adalah terdiri dari
Iléa pokok masalah, vaitu :

I Aqidah, keimanan
2. Svan’ah, keislaman
Akhlaq, budi pekerti

Dari ketiga inti masalah di atas, kemudian dijabarkan dalam rukun
iman. rukun Islam dan akhlaq vang selanjutnya lahiriah beberapa ilmu agama.
seperti ilmu tauhid, imu figh, dan ilmu akhlaq, bahkan diformalkan dalam bentuk
Kuritkulum dan silabi.

Ruang lingkup pembahasan dan luas dalamnya pembahasan dalam
digilitkuihmmateicsebuilitdisesuaikiand @egan sARgkaAs e tdesaardan g KERfaRThan
anak didik yang pada prinsipnya adalah makin rendah tingkat usia, semakin
rendah pula tingkat perkembangan kejiwaan dan kemampuan anak.

I Aqidah (keimanan)
Rukun iman yang enam adalah merupakan dasar pokok atau
fondamen bagi ajaran Islam. Iman berarti percaya, tetapi tidak sekedar
percaya tanpa membantah, melainkaq yang dimaksud dengan iman adalah

harus mentaati dan konsekuen terhadap segala sesuatu yang telah diimaninya.
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Sedangkan orang yang beriman disebut dengan mnk'minﬁ yang telah
mempunyari ciri-cirt tertentu, sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Quran
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Pendidikan yang utama dan yang pertama untuk dilakukan adalah
penamaan keyakinan kepada Allah SWT, yang diharapkan dapat melandasi
sikap, tingkah laku dan kepribadian anak didik.

Iman apabila telah melekat pada kalbu pasti akan memancarkan
perbuatan atau amal shaleh, sebagaimana yang dikehendaki oleh iman itu
sendirn. Demikian pula sebaliknya orang tidak akan senang dan terdorong
untuk berbuat amal yang baik apabila hatinya kosong dari iman sckalipun
mulutnva berkata iman.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa iman itu adalah teori dan
sckaligus bersama-sama direalisasikan sebagai praktek dalam bentuk amal
shaleh

digilib.uinsa.ac.id BHfording sadaN 8 Fprins 5 dan bRKORAGH S0 deGl i
maka barulah mereka disebut orang mukmin yang mengimaninya rukun-
rukunnva, vaitu :

@ Iman kepada Allah, yakni meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah itu
betul-betul ada.

b. Iman kepada malaikat-malaikat-Nya, yakni meyakini  pula bahwa
disamping Allah menciptakan manusia dan makhluk-makhluk lain. Allah

Jjuga meciptakan makhluk yang disebut malaikat.
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¢ Iman kepada Kitab-kitab-Nya, yakni memahami dan melaksanakan apa
i
vang termaktub didalamnya.

igilib.ui id.digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d'g'l'bi'f.'nsl%asz{dkdéﬁ'zlfgau'gaaraa Cr'asuig}ésﬂ%@a, Iya fi mentaati scgala sesuatu yang
telah diajarkan oleh Rasul, baik itu berupa perintah maupun berupa

larangan.

g7

Iman kepada adanya hari akhir atau hari kiamat, yakni meyakini bahwa
dumia 1 tidak kekal selamanya, tetapi akan hancur kelak dikemudian
hari
{. lman kepada taqdir, yakni meyakini bahwa semua kejadian yang menimpa
dirinya. baik yang menyenangkan maupun yang menyedihkan itu! adalah
semata-malﬁ gari Allah.

i Enam rukum iman inilah yang merupakan azas dan seluruh ajaran
Islam. Dengan meyakini sepenuh hati terhadap rukun iman tersebut dapat
dijadikan modal yang kuat untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan vang

digiliidakabaikl kgienaisegatacpildiinyperasasnd igikap i tiiekaH D4k daitsia
adalah merupakan cermin dari keyakinannya.
Keimanan  yang sclalu diaktifkan dengan mala shaleh akan
membuat iman semakin kuat / bertambah, sebaliknya apabila tidak / kurang
diaktifkan dengan amal shaleh akan membuat iman scmakin luntur

berkurang.
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2. Svarr ah (keislaman)
)

Syar’ah berarti undang-undang atau peraturan. Menurut istilah
T i hetatiran dan hukum Allah ‘guns méngatur hubungan antara
manusia dengan Allah dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia.

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa svari’ah adalah
peraturan yang datangnya dari Allah untuk mengatur hambanya dalam rangka
berhubungan dengan khalignya maupun sesama makhluk.

Yang menjadi fokus pembahasan dalam hal ini adalah syari ah
dalam arti ibadah. Ibadah secara umum diartikan sebagai sesembahan atau
pengabdian. Sebenarnya ibadah itu mempunyai arti yang sangat luas dan
mencakup segala perilaku kehidupan manusia dan tidak hanya masalah
penvembahan saja. Ibadah dalam Islam adalah puncak dari segaia kepatuhan
dan merupakan inti dari perasaan akan keagungan Dzat Yang Maha Esa.

Ibadah adalah media komunikasi langsung antara makhluk dan

digilitkhinlsqryacdufloga merupakis Varane RonSulEHir yuig thimBanyal 3ol
mendalam vang meliputi
@ Hubungan manusia dengan sang Khalik (Hub/ min Allah)
Hubungan manusia dengan Allah, yakni hubungan manusia
sebagal makhluk dan Allah sebagal penciptanya tidaklah berdasarkan atas
hak dan kewajiban yang timbal balik, seperti misalnya jika seseorang

diperintahkan mengerjakan sesuatu perbuatan, kemudian ia berhak

mendapatkan atau menuntut sesuatu dari Allah, tetapi dalam hubungan ini,
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manusia hanva ada kewajiban, selain itu manusia tidak mempunyai apa-
apa. Sesual dengan firman-Nya dalam surat al-Dzaarivaat (51) ayat 56.

Bl uinsa 21 R demiian. "Kafau mamusia i meadapatian . suatu
kebahapiaan dan kemikmatan, itu adalah merupakan rahmat dan kasih
sayang Allah terhadap hambahnya. Manusia tidak boleh menuntut Allah
dan tidak dibenarkan pula ibadahnya diniatkan untuk mendapatkan pujian
dar orang lain, karena semua ibadah itu harus diniatkan dan dilaksanakan
semata-mata atas dasar pengabdian diri kepada Allah, serta untuk mencarn
ndha-Nva.

Namun demikian Allah telah menjanjikan kepada hamba-Nya
sesual dengan perbuatannya, yaitu siapa yang mengerjakannya amal
kebajikan dan melaksanakan segala perintah-Nya serta meninggalkan
segala larangan-Nya akan diganjar oleh Allah dengan kemualiaan dan
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat, dan barang siapa

digiIib.uinsneam‘cggigi]ihminsp@ﬁjﬂdﬁgﬂj?ajinséﬁ.id ﬁ{@j%g@é@.ac.ligrg}gg%ma.ac.iﬂan
memperoleh ancaman siksa neraka di dunia dan di akherat nanti.

Dari uraian di atas dapat diambil pelajaran bahwa adanva
hubungan antara manusia dengg.n Allah adalah hanya beradasarkan
pengabdian kepada-Nya, dan pengabdian itu sebagaimana digariskan oleh
agama, vaitu mengerjakan segala perintah Allah dan menjauhi segala

larangan-Nya.
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b Hubungan manusia dengan manusia (Habl min al-nus)
Tiap manusia mempunyai kesamaan hak dan kewajiban pada
R AL S T g o
Manusia mempunyai kesamaan dalam menyembah Tuhan, mempunyai
hak vang sama dalam mendapatkan perlindungan hukum. karena manusia
sebagal hamba Allah. Tetapi pada hakekatnya manusia mempunyal hak
dan kewajiban yang berbeda. Hal ini disebabkan karena manusia
mempunyal kemampuan yang berbeda antara yang satu dengan yang lain,
sehingga hasil yang dicapai akan berbeda pula, baik dalam masalah
peribadatan maupun dalam hal kemasyarakatan.

Dengan adanya perbedaan tersebut menyebabkan kewajiban
dalam hidup berbeda pula. Dengan dasar persamaan hak dan kewajiban
serta adanya perbedaan status sosial ini, maka menurut ajaran agama
digariskan pula bagaimana scharusnya manusia-manusia itu bersikap dan

digilib.uinberingkati Takiv entard v saftr denhl YARg TAVE VEKH HAFAE Uing
tolong menolong, saling harga menghargal, yang kaya mengasihi vang

F
miskin. yang tua mengasihi yang muda, yang muda taat dan hormat

kepada yang tua dan seterusnya. Hal ini sesuai dengan tirman Allah dalam

surat Al-Maidah (5) ayat 2.

@]

Hubungan manusia dengan alam sekitarnya (Hub! min al-ghair)
Dalam hal ini agama Islam telah memberikan ketentuan

mengenar sikap dan tingkah laku manusia terhadap alain sekitarnya atau
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alam semesta. Sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Baqarah (2) ayat
60. Didalam ayat ini Allah memberikan peringatan kepada manusia, yakni
BT sGigak b Rarkin Membtiat Kensakan dimuka b beripa apapan juga.
lebih-lebih terhadap sesuatu yang berfaedah bagi kehidupan manusia
sendiri.
d. Hubungan manusia dengan kehidupan

Manusia adalah makhluk yang termulia di antara makhluk-
makhluk Allah yang lain, karena manusia diberi suatu kelebihan oleh
Allah, yakni berupa akal dan agama, yang tidak diberikan kepada makhluk
lain.

Dengan akalnya manusia dapat memenuhi kebutuhannya. Dan
dengan akalnya pula manusia dapat membedakan antara vang baik dan
vang buruk, namun begitu karena perkembangan zaman dan kemajuan
Imu pengetahuan yang semula bersumber dari akalnya, manusia kadang-

digilib.uindeaatazcltienardarn eerpbrdya iotets kislebiinHinsroBitid iy iiiT K hya.
sehingga mengakibatkan kehancuran dan kerusakan pada dirinya sendiri.

Dalam hal ini agama Islam memberikan peringatan kepada
manusia, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 195.

Dari ayat tersebut dapat diambil sebagai suatu peringatan bag)
manusia semuanya untuk lebih berhati-hati Jangan sampal jatuh dalam
kebinasaan, yaitu dengan jalan berbuat vang bailk dan meminta

perlindungan kepada-Nya.
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Ajaran agama di atas hendaknya sclalu ditanamkan kepada

anak didik, agar dapat terbentuk kepribadian muslim yang taqwa kepada

digilib.uinsg\.ﬁca'}g nglJ[b_.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3
3

Ibadah juga bisa diartikan sebagai perbuatan mukallaf yang
berlawanan dengan hawa nafsunya untuk mengagungkan Maha Pencipta.
Akhlaq (budi pekerti)

Akhlaq, yakni akhlaq al-karimah diartikan sebagai suatu sikap
mental dan tingkah laku perbuatan yang luhur, ia berhubungan dengan Dzat
Yang Maha Kuasa dan mempunyai kekuatan yang tangguh dalam segala
macam angkara murka dan cobaan-cobaan duniawi, kunci pokok dari
kekuatan itu adalah roh keyakinan yang mengjhidupknnya vaitu iman.

Dalam membentuk dan membina dasar keyakinan serta keimanan
vang kuat, maka diperlukan juga usaha membentuk akhlag yang mulia.

Pendidikan akhlaq sangat besar sekali peranannya dalam kaitannya dengan

digiliblaricapatry i uan pendidi kin keluarga karéad mdjuamand iy i sipeubdigsa

Itu tergantung pada baik dan buruknya akhlaq bangsa tersebut.

Dengan pendidikan aklaq !diharapkan anak didik menjadi orang
yang berakhlaq mulia, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan berbuat
mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersikap bijaksana, Jujur dan ikhlas
berbuat dan sebagainya.

Pendidikan akhlaq tidak terbatas pada hubungan antara manusia

dengan manusia saja, tetapi lebih dari itu, yaitu mengatur hubungan manusia

dicilih 11inca ac id dicilib 11inca ar id dicilib 11inca ac id dicilibh 11incea ar id dicilib 11inca ar id
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dengan segala yang terdapat dalam kehidupan ini dan mengatur hubungan
|

manusia dengan Tuhannya.

igilib.ui id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsa.ac.id ﬂ'ﬁ'rlé%g"zi%g%tl pclrfl‘gillngurllya pendldﬁ(an akhlaq tersebut, maka Allah

mengutus hamba-Nya yang bernama Muhammad untuk memperbaiki dan

menyempurnakan dekadensi moral para hamba-Nya pada waktu itu.

(. CARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KELUARGA
Surat 16 al-Nahl ayat 125 dan hadis nabi Muhammad SAW dapat
menjawab bagaimana cara pelaksanaan pendidikan itu dioperasionalkan. Kata bi
al-hikmah dalam ayat tersebut dapat dikembangkan kepada beberapa cara yang
ditempuh oleh pendidik muslim. Nabi pernah menganjurkan agar dipermudah.
dan jangan dipersukar, gembirakan dan jangan membuat mereka lari.
Adapun metode atau cara yang dipakai dalam usaha penyelenggaraan
pendidikan keluarga, adalah -
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Cara mengajar dengan cara penuturan secara lisan tentang sesuatu bahan yang
telah ditetapkan dan dapat mengguna{kan alat-alat pembantu terutama tidak
untuk menjawab pertanyaan murid.
2. Metode tanya jawab
Metode atau suatu cara mengajar di mana guru dan murid aktif bersama, guru

bertanya murid mencari jawaban, dan Juga sebaliknya.
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3. Metode diskusi
| Cara penyajian bahan pelajaran dengan tukaf menukar informasi, pendapat
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an unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu atau untuk
mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama. Oleh karena itu
diskusi  bukan debat, karena dalam diskusi diharapkan memberikan
sumbangan sehingga seluruh kelompok kembali faham, Vbahwa itu karya
bersama.
4. Metode Sosiodrama
Bermain peranan yang ditunjukkan untuk menentukan alternatif pemecahan
masalah sosial. Tujuan sosiodrama agar siswa dapat menghargai dan
mengahayati peranan orang lain, memupuk rasa tanggung jawab pada dini
Siswa.
5. Metode Demonstrasi
digilibMisterdecderaigStraisisactith el AR iRl HiRAGI giglibuinsa.acid
1tu dilakukan. Dalam hal ini sering metode ini dipakai untuk menerangkan
bagaimana mengerjakan shalat yang l%:enar dan baik. Untuk itu salah seorang
memperagakan bagaimana sholat yang baik dan benar.
6. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas sering disebut metode pekerjaan rumah, vaitu

metode di mana anak didik diberi tugas khusus di tuar jam pelajaran.

il st o 2l AR e mm 2 A R v iimem mm Al A R e mm A AR i A
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Dalam pelaksanaan metode ini anak didik meﬁgerjakan tugasnya tidak hanva
di rumah, mungkin di perpustakaan, di laboratorium, di kebun percobaan dan
el Yiaguini s GHRIK diperdh diling awabikin iy iy 21 iglb-uinsa.acid

7. Metode Uswah Hasanah
Metode ini termasuk paling efektif untuk diterapkan di lingkungan keluarga di
mana manusia juga memiliki fitrah suka meniru dan ingin tahu.

8 Dan metode-metode lain yang menurut pendidik dapat berfungsi mentransfer
1lmu nya itu kepada anak didik.

Demikian analisa tentang metode atau cara pelaksanaan pendidikan

keluarga dengan senantiasa berkiblat pada al-Qur’an al-Hadis Nabi SAW

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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PENUTUP
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A. Kesimpulan

1.

Pelaksanaan pendidikan keluarga memiliki dasar yang kuat dalam al-Qur’an
dan al-Hadis, terutama surat al-Tahrim ayat 6 dan Thaha ayat 123,
bertujuan menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam rangka
mengantarkan keluarga muslim ke depan pintu gerbang kebaikan dan
kebahagiaan dunia- akhirat.

Garis-garis besar materi pendidikan keluarga secara spesifik termuat dalam
al-Qur’an, terutama surat Lugman ayfit 13 sampai 19, terdiri dari Aqidah
vang benar yang bersih dari syiri.k. Syari’ah dan Akhlaq. Kemudian
dijabarkan dalam Rukun Iman, Rukun Islam dan Thsan serta berwawasan

lingkungan.
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3. Cara-cara pelaksanaan pendidikan keluarga secara Qur’ani adalah dengan

uswah hasanah dan nasihat yang baik. Dengan berpedomankan pada al-
Qur’an ( surat al-Nahl ayat 125) dan serta mengimplementasikannya (bi ai-
hikmah) dalam realitas kehidupan  keluarga, di mana di antara sekian
metode, uswah hasanah dan nasehat yang baik merupakan cara yang paling

efektif di lingkungan keluarga dan paling Qur’ani.

&
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B. Saran-saran

1. Keluarga dalam sebuah rumah tangga merupakan masyarakat kecil yang

digkeberadaannivas’ Satpat 2 cseralélis \ bagic perabinadn® 2adnh ¢ Pentbaiinih
masyarakat luas.

2. Jika setiap keluarga terbina dengan baik maka hal ini merupakan sumbangan

yang tiada sedikit manfaatnya bagi masvarakat yang lebih besar dan luas.

J

Keluarga yang dinafasi oleh ruh al-Islam, ruh al-Qur’an akan dapat mewarnai
kehidupan masyarakat di mana mereka berada, menjadikan masyarakat

idaman baldat thayyibat wa rab ghafuur.

C. Penutup

Alhamdulillah, atas rahmatNya jualah skripsi ini dapad selesai tepat
pada waktunya. Tak lupa terima kasih disampaikan kepada semua pihak atas
partisipasinya dalam penyelesaian skripsi ini.

digllib.uiTiada 'gading yang tak’ reak) muka’ sataticlan’ Ketik Sangat "diiarapkan
demi sempurnanya skripsi ini, dan terima kasih atas semuanya itu.

Semoga skripsi ini ada manfaat dan gunanya bagi pembaca budiman,

khususnya bagi penulis.
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